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Abstract  

The objective of this research was to examine the presence of higher-order thinking Skills (HOTS) indicators in 

physics learning materials for 10th-grade students in the second semester. This research utilized an approach by 

quantitative and descriptive research design. The target population consisted of all public high schools in Padang. 

Proportionate stratified random sampling was employed to select the schools, resulting in a sample of six schools. 

Purposive sampling, a technique of non-probability sampling, was used to choose the learning materials. Data 

was collected using analytical instruments and subsequently tabulated and interpreted. The findings indicated a 

limited availability of HOTS indicators in the material for learning, with the lowest value observed in the decision-

making skills indicator and the highest value in the critical thinking skills indicator. Overall, the data revealed 

that the integration of HOTS indicators in the learning materials used by teachers in the sampled schools was 

insufficient.   

 

Keywords: Analysis, creative thinking, critical thinking, learning media, physics. 
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Abstrak   
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji keberadaan indikator Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

materi pembelajaran fisika siswa kelas X semester II. Penelitian ini dilaksanakan melalui penggunaan pendekatan 

kuantitatif dan desain penelitian deskriptif. Populasi sasarannya yakni semua SMA Negeri di Padang. Pengambilan 

sampel acak berstrata proporsional digunakan untuk memilih sekolah, sehingga menghasilkan sampel sebanyak 

enam sekolah. Purposive sampling, yaitu teknik non-probability sampling, digunakan untuk memilih materi 

pembelajaran. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen analisis dan selanjutnya ditabulasi dan 

diinterpretasikan. Temuan menunjukkan bahwa ketersediaan indikator HOTS dalam materi pembelajaran masih 

terbatas, dengan nilai terendah terdapat pada indikator keterampilan mengambil keputusan dan nilai tertinggi 

terdapat pada indikator keterampilan berpikir kritis. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa integrasi 

indikator HOTS pada materi pembelajaran yang digunakan guru di sekolah sampel masih kurang.   

 

Kata kunci:  Analisis, berpikir kreatif, berpikir kritis, media pembelajaran, fisika. 

 

 

Pendahuluan  
 

Era revolusi industri 4.0 kemajuan teknologi 

dan ilmu pengetahuan yang pesat mempengaruhi 

berbagai bidang kehidupan, khususnya dalam hal 

pendidikan (Rahim et al., 2023). Tuntutan 

kompetensi di abad 21 semakin meningkat, 

dengan pentingnya keterampilan 4C, literasi 

sains, penguatan karakter (PPK), dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

(Sari et al., 2022; Sastra et al., 2023). Untuk 

mencapai hal tersebut, teknologi menjadi kunci 

dalam pembelajaran, membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan adaptasi guru terhadap 

perubahan kurikulum (Qumillaila et al., 2017; 

Rahim, 2021). Penerapan teknologi dalam proses 

pembelajaran mengubah pendekatan dari 

"teacher centered" menjadi "student center". 

Media pembelajaran yang baik menjadi penting 

dalam mencapai pembelajaran yang efektif dan 

efisien, meningkatkan motivasi, memperjelas 

materi, memberikan variasi, dan mendorong 

interaksi (Caesa Paksi & Nazirah, 2021; 

Setiawan & Soeharto, 2020). Dalam konteks 

mata pelajaran fisika, peran guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran menjadi 

kunci untuk memastikan pembelajaran yang baik, 

bervariasi, dan tidak monoton (Sanaky, 2013; 

Wahyudi, 2017). 

Fisika merupakan mata pelajaran serta 

pengetahuan yang mendasar dalam kemajuan 

teknologi dan pengembangan kreativitas dengan 

cara mengintegrasikan pengetahuan tersebut 

(Istiyono et al., 2018). Upaya yang dilakukan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama 

dalam fisika tidak lepas dari tuntutan abad 21 

dengan tiga kerangka utama yaitu keterampilan 

dalam hal belajar dan berinovasi, terampil 

menjalani hidup dan karir, dan terampil 

memanfaatkan informasi, media, dan teknologi 

(Scott, 2017). Keterampilan pada abad 21 

mempunyai beberapa komponen utama yaitu 

keterampilan abstrak dan konkret. Keterampilan 

abstrak meliputi keterampilan berpikir secara 

kritis dan kreatif yang merupakan keterampilan 

HOTS (Miri et al., 2007). 

Komponen paling penting bagi individu 

dalam memecahkan suatu permasalahan sesuai 

dengan abad 21 adalah kemampuan HOTS 

(Brookhart, 2010; Moseley et al., 2005; 

Thompson, 2021). Berpikir tingkat tinggi adalah 

cara berpikir yang wajib dimiliki saat 

menghadapi sebuah permasalahan melalui 

pengaitan akan konsep-konsep,ide ataupun 

gagasan melalui penalaran, penafsiran, penetapan 

keputusan sehingga mampu memecahkan 

masalah dan menemukan metode baru. berpikir 

secara kritis di Indonesia dikategorikan rendah 

yaitu berada pada peringkat 63 dari 72 negara 
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dengan skor literasi 403. Hasil ini diraih melalui 

Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2015. Hasil pencapaian yang 

diperoleh Indonesia tertinggal jauh dengan 

negara di Asia Tenggara. Oleh sebab itu, sangat 

penting dalam memberdayakan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam melakukan tindakan 

selama belajar dan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

terjadi sebab peserta didik umumnya masih 

belum terbiasa dalam menyelesaikan persoalan 

yang menggunakan tingkat penalaran serta 

analisis tinggi (Wulandari et al., 2020). 

Studi awal dilakukan untuk mengetahui 

keadaan peserta didik pada penuntasan persoalan 

yang berbasis HOTS. Data tersebut didapatkan 

dari hasil Ujian Nasional terbaru. Hasil nilai UN 

tahun 2019 dapat diamati persentase yang 

menjawab benar soal fisika pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Nilai persentase peserta didik 

menjawab benar soal UN 2019. 

 

Gambar 1 menggambarkan bahwa 

keterampilan peserta didik dalam menjawab soal 

UN pada tahun 2019 dengan rentang 41% sampai 

53% masih pada kategori rendah. Hal ini terjadi 

karena berbagai faktor, diantaranya guru masih 

belum menerapkan pembelajaran berbasis HOTS 

pada materi fisika yang akan diujikan dan sumber 

belajar yang digunakan guru saat proses 

pembelajaran kurang tepat (Rika et al., 2023; Sari 

et al., 2022). 

Hasil observasi di sekolah menengah atas 

negeri di Kota Padang menunjukkan bahwa 49% 

peserta didik hanya mampu merumuskan 

masalah pada pembelajaran fisika secara jelas, 

51% peserta didik hanya mampu menganalisis 

permasalahan fisika dengan baik, 53% peserta 

didik hanya mampu membatasi masalah-masalah 

dan berpikir kreatif untuk menemukan solusinya, 

dan 50% peserta didik yang mampu menguji 

hipotesis dari suatu permasalahan fisika. 

Data tersebut diperkuat akan hasil 

wawancara yang dilaksanakan  bersama guru 

mengenai penerapan indikator HOTS selama 

proses pembelajaran. Ketika guru memberikan 

suatu permasalahan berupa soal yang memuat 

indikator HOTS, peserta didik kesulitan untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut. Akibatnya, 

peserta didik hanya mampu mengerjakan soal 

biasa dan kemampuan HOTS tidak bisa diraih 

dengan baik. Sedangkan luaran yang harapannya 

dari pembelajaran fisika adalah peserta didik 

tidak hanya mampu mengingat namun juga 

menghasilkan ide baru dari  masalah yang terjadi. 

HOTS merupakan kemampuan yang paling 

penting karena peserta didik dituntun mengaitkan 

antara fakta dan ide untuk meraih kegiatan 

melakukan analisis akan permasalahan, 

menilainya sampai kegiatan mencipta (Annuuru 

et al., 2017). 

Data lain dengan mengambil beberapa 

sampel SMAN di Kota Padang. Dari data ini 

diketahui bahwa penggunaan ICT masih rendah 

dengan persentase kurang dari 35%. Selain itu, 

pemilihan media pembelajaran oleh guru masih 

kurang sejalan terhadap kebutuhan peserta didik 

dan materi yang disajikan. Sekelompok besar 

guru masih memakai cara yang konvensional 

pada penyajian materi pelajaran, yaitu dengan 

metode ceramah (Martin, 2020). Akibatnya, 

sebagian besar peserta didik menjadi pasif 

sedangkan guru menjadi pusat dalam proses 

pembelajaran  (Arnawa, 2009). Jika guru masih 

menggunakan cara konvensional maka 

keterampilan HOTS sulit untuk dicapai oleh 

peserta didik. Akibatnya, pola pikir peserta didik 

tidak dapat berkembang dan kesempatan mereka 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

melebihi potensi menjadi berkurang (Retnawati, 

2018). 

Oleh karena itu, agar tercapainya tuntutan 

kurikulum 2013 berupa keterampilan berpikir 

tinggi (HOTS), guru hendaknya 

mengembangkan media pembelajaran sejalan 

terhadap kebutuhan peserta didik. Namun, 

sebelum melakukan pengembangan media 

pembelajaran, diperlukan analisis ketersediaan 

indikator HOTS dalam media pembelajaran di 

sekolah menengah atas negeri di Kota Padang. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi persentase sejauh mana 

indikator HOTS terdapat dalam media 

pembelajaran yang dipakai oleh guru fisika di 

Kota Padang, serta mengkaji cara pemanfaatan 

media pembelajaran dalam mengembangkan 

HOTS peserta didik. 
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Metode Penelitian 
 

Penelitian dilaksanakan melalui penggunaan 

metode deskriptif lewat pendekatan kuantitatif 

yaitu pendekatan berupa perhitungan yang 

objektif serta analisis numerik  (Sinambela, 

2021). Tujuan metode tersebut untuk mengetahui 

ketersediaan indikator HOTS dalam media 

pembelajaran SMAN Kota Padang. Tahapan 

pertama yang dilakukan adalah mengobservasi 

guru dan peserta didik menggunakan lembar 

angket. Populasi data yaitu semua media 

pembelajaran berupa media power point fisika 

kelas 10 semester 2 di sekolah menengah atas 

negeri di Kota Padang. Penelitian ini memakai 

dua teknik dalam pemilihan sampel yaitu 

pengambilan sampel sekolah dan pengambilan 

sampel media pembelajaran. Teknik 

pengambilan sekolah menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. 

Tujuan dari pemakaian teknik penetapan sampel 

ini yakni supaya sampel bisa menjadi perwakilan 

semua sekolah negeri di Kota Padang mulai dari 

cluster rendah, sedang, dan tinggi  (Arikunto, 

2006). Sedangkan pengambilan sampel media 

pembelajaran memakai teknik non probability 

sampling jenis purposive sampling. Dengan 

menggunakan teknik ini, sampel yang diperoleh 

sebanyak enam buah media pembelajaran berupa 

power point yang dikembangkan oleh guru di 

sekolah A dan B (cluster tinggi), C dan D (cluster 

sedang), dan E dan F (cluster rendah). 

 

Tabel 1. Jumlah sub-indikator pada indikator 

HOTS 
 

No Indikator 
Jumlah Sub-

Indikator 

1 Pemecahan 

Permasalahan 

6 buah 

2 Penetapan 

Keputusan 

7 buah 

3 Berpikir Kritis 5 buah 

4 Berpikir Kreatif 4 buah 

 

Teknik dalam meraih data memakai studi 

dokumentasi dan wawancara. Teknik 

pengumpulan data membutuhkan instrumen 

sebagai acuan dalam pengambilan data. 

Dokumen atau data-data yang diperlukan 

merupakan salah satu bentuk studi dokumentasi. 

Data yang didapatkan melalui studi dokumentasi 

adalah data penggunaan media pembelajaran 

kelas 10 semester 12 berupa power point yang 

dibuat oleh guru pada sekolah negeri di Kota 

Padang. Jumlah total media pembelajaran yang 

dianalisis adalah 30 media pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan menggunakan 4 

indikator HOTS. Lebih rinci indikator HOTS 

yang dianalisis bisa diperhatikan pada Tabel 1. 

Analisis data yang dipakai yakni analisis 

dari kajian isi (content analysis) yang merupakan 

metode menarik kesimpulan secara kontekstual 

agar informasi dapat dimengerti dengan baik. 

Teknik analisis isi ini merupakan penelitian 

secara sistematis terhadap dokumen dan sumber 

data lainnya. Ciri penelitian ini yaitu: 1) 

informasi dalam penelitian didokumentasikan 

dalam bentuk media visual, audio dan 

sebagainya, 2) barang, buku, dan lain sebagainya 

merupakan subjek dari penelitian, 3) dokumen 

yang digunakan dalam bentuk data pokok dalam 

penelitian. Data dapat diolah menggunakan 

langkah sebagai berikut. 

1. Menjumlahkan kemunculan butir instrumen 

yang telah dibuat. 

2. Persentase dari ketersediaan indikator 

HOTS dalam media pembelajaran dapat 

dihitung dengan persamaan 1. 

 

% = ×100%      (1) 

 

3. Merata-ratakan persentase kategori HOTS 

dari media pembelajaran yang sudah 

dilakukan analisis. 

4. Menetapkan kriteria dari hasil pengolahan 

analisis yang dilakukan pada Tabel 2. 

5. Menyimpulkan data yang telah didapatkan. 

 

Tabel 2. Kriteria ketersediaan indikator HOTS 

dalam media pembelajaran  
 

No 
Kriteria 

(%) 
Kategori 

1 0%-20% Tidak tersedia 

2 21%-40% Kurang tersedia 

3 41%-60% Cukup tersedia 

4 61%-80% Dapat tersedia 

5 81%-100% Sangat tersedia 

Sumber: (Abedifar et al., 2020). 

 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Media pembelajaran diperoleh dari 6 

sekolah yang mana masing-masing sekolah 
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memiliki 5 topik sehingga total media 

pembelajaran yang dianalisis sebanyak 30 buah. 

Topik fisika yang dianalisis ada lima, yaitu: 

Hukum Newton (topik 1), Hukum Gravitasi 

Newton (topik 2), Usaha dan Energi (topik 3), 

Momentum dan Impuls (topik 4), dan Getaran 

Harmonik Sederhana (topik 5). Analisis media 

pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 

ketersediaan dari indikator HOTS dalam media 

pembelajaran. Indikator HOTS tersebut adalah 

pemecahan permasalahan (Gambar 2), penetapan 

keputusan (Gambar 3), berpikir kritis (Gambar 

3), dan berpikir kreatif (Gambar 4).  

 
Gambar 2. Persentase indikator pemecahan 

permasalahan tiap topik.  

 

Gambar 2 menjelaskan mengenai 

ketersediaan indikator HOTS pada setiap topik 

materi fisika. Ketersediaan indikator pemecahan 

masalah tertinggi terdapat pada materi hukum 

newton dengan kategori cukup tersedia. 

Ketersediaan indikator terendah terdapat pada 

materi hukum gravitasi newton. Rerata 

ketersediaan indikator pemecahan masalah tiap 

materi adalah 36,56 dengan kategori kurang 

tersedia. 

 
Gambar 3. Persentase indikator penetapan 

keputusan tiap topik. 

 
Gambar 3 menggambarkan ketersediaan 

indikator penetapan keputusan pada setiap 

materi. Rata-rata ketersediaan indikator 

penetapan keputusan adalah 27,05 dengan 

kategori kurang tersedia. Persentase terendah 

terdapat pada materi hukum gravitasi newton 

dengan kategori kurang tersedia. Sedangkan 

persentase tertinggi terdapat pada materi hukum 

newton dan usaha energi dengan kategori kurang 

tersedia. 

 

  
Gambar 4.  Persentase indikator berpikir kritis 

tiap topik. 

  

Gambar 4 menyajikan persentase ke-

tersediaan indikator berpikir kritis pada setiap 

materi kelas X semester II. Ketersediaan 

indikator berpikir kritis terendah terdapat pada 

materi hukum gravitasi newton dengan kategori 

cukup tersedia. Persentase ketersediaan tertinggi 

terdapat pada materi momentum dan impuls 

dengan kategori cukup tersedia. Rerata 

ketersediaan indikator berpikir kritis tersebut 

adalah 45,11 dengan kategori cukup tersedia. 

 
Gambar 5.  Persentase indikator berpikir kreatif 

tiap topik. 

 

Gambar 5 memaparkan ketersediaan 

indikator berpikir kreatif pada setiap materi. 

Ketersediaan tertinggi terdapat pada materi 

momentum dan impuls dengan kategori cukup 

tersedia. Sedangkan persentase ketersediaan 

terendah terdapat pada materi getaran harmonik 

sederhana dengan kategori kurang tersedia. 

Rerata persentase ketersediaan indikator berpikir 

kreatif adalah 35,42 dengan kategori kurang 

tersedia.  
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Setiap indikator dalam media pembelajaran 

memiliki sejumlah deskriptor yang bervariasi. 

Dalam penelitian ini, persentase keberadaan 

setiap deskriptor dihitung sebagai bagian dari 

analisis media pembelajaran. Berikut ini adalah 

tabel yang menunjukkan persentase keberadaan 

masing-masing deskriptor pada setiap indikator. 

 

Tabel 3.  Persentase deskriptor pemecahan 

permasalahan 
 

Deskriptor Persentase (%) 

Merumuskan masalah 53,06 

Menganalisis masalah 38,33 

Merumuskan hipotesis 33,33 

Mengumpulkan data 27,92 

Menguji hipotesis 30,83 

Menentukan pilihan 

penyelesaian 36,46 

 

Tabel 3 memaparkan tentang persentase 

indikator HOTS pada pemecahan masalah yang 

terdapat dalam media pembelajaran. Berdasarkan 

data tersebut perolehan persentase terendah 

terdapat pada deskriptor mengumpulkan data 

dengan kategori kurang tersedia. Sedangkan rata-

rata persentase perolehan deskriptor yang 

terdapat pada indikator pemecahan masalah yaitu 

36,65 dengan kategori kurang tersedia.  

 

Tabel 4. Persentase deskriptor penetapan 

keputusan 
 

Deskriptor Persentase (%) 

Menganalisis Penyebab 

Masalah 35,83 

Mengidentifikasi Dampak 

Masalah 25,83 

Mengidentifikasi 

Alternatif Keputusan 25,00 

Membuat Keputusan 26,67 

Memberikan Alasan 25,00 

Memprediksi Dampak 

Penetapan keputusan 25,00 

Memberi Penilaian dari 

Keputusan 25,00 

 

Tabel 4 menyajikan data persentase 

deskriptor indikator HOTS pada penetapan 

keputusan dalam media pembelajaran. Data 

perolehan persentase tertinggi terdapat pada 

deskriptor menganalisis penyebab masalah yang 

masih dalam kategori kurang tersedia. Sedangkan 

persentase deskriptor terendah dengan kategori 

kurang tersedia terdapat pada mengidentifikasi 

alternatif keputusan, memberikan alasan, 

memprediksi dampak penetapan keputusan, dan 

memberi penilaian dari keputusan. Rerata 

persentase penetapan keputusan yang diperoleh 

adalah 26,90 dengan kategori kurang tersedia.  

 

Tabel 5. Persentase deskriptor berpikir kritis 

Deskriptor Persentase (%) 

Menganalisis  73,33 

Mengevaluasi 28,06 

Menyimpulkan 42,50 

Deduktif 55,00 

Induktif 25,00 

 

Tabel 5 menampilkan data persentase 

indikator HOTS berpikir kritis. Rata-rata 

persentase yang diperoleh pada deskriptor 

berpikir kritis adalah 44,78 dengan kategori 

cukup tersedia. data terendah terdapat pada 

deskriptor induktif dengan kategori kurang 

tersedia. Sedangkan data tertinggi terdapat pada 

deskriptor menganalisis dengan kategori dapat 

tersedia dalam media pembelajaran. 

 

Tabel 6. Persentase deskriptor berpikir kreatif 

Deskriptor Persentase (%) 

Fluency (kelancaran) 40,83 

Flexibility (keluwesan) 25,00 

Elaboration (keterbaruan) 47,08 

Originality (orisinil) 27,92 

 
Tabel 6 memaparkan data persentase 

deskriptor indikator HOTS berpikir kreatif. Hasil 

analisis data tertinggi terdapat pada deskriptor 

elaboration (keterbaruan) dengan kategori cukup 

tersedia. Sedangkan persentase terendah terdapat 

pada deskriptor flexibility (keluwesan) dengan 

kategori kurang tersedia. Rata-rata persentase 

yang diperoleh pada setiap deskriptor berpikir 

kreatif adalah 35,21 dengan kategori kurang 

tersedia dalam media pembelajaran. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran fisika memegang peran 

penting dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan permasalahan, penetapan keputusan, 

berpikir secara kritis, dan berpikir kreatif peserta 

didik (Rahim et al., 2019; Wartono et al., 2018). 

Namun, dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dalam lima 

topik fisika yang dikaji (Hukum Newton, Hukum 
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Gravitasi Newton, Usaha dan Energi, Momentum 

dan Impuls, serta Getaran Harmonik Sederhana) 

belum memfasilitasi dengan baik keempat 

indikator HOTS tersebut. Seluruh indikator 

HOTS tidak mencapai persentase lebih dari 60% 

keberadaannya di dalam media pembelajaran. 

Indikator HOTS terendah yang tersedia pada 

hasil analisis tiap materi terdapat pada Gambar 3 

yaitu indikator penetapan keputusan yaitu 

27,05% dengan kategori kurang tersedia. Padahal 

indikator penetapan keputusan sangat penting, 

jika tidak terlatih akan dapat merugikan peserta 

didik, karena penetapan keputusan akan sering 

ditemui nantinya dalam kehidupan sehari-hari 

(Agustini et al., 2022).  

Persentase indikator HOTS tertinggi 

terdapat pada indikator berpikir kritis dengan 

kategori cukup tersedia terdapat pada Gambar 4. 

Materi dengan perolehan indikator tertinggi 

terdapat pada materi momentum dan impuls. Hal 

ini sejalan dengan berpikir kritis sangat penting 

dalam proses pembelajaran karena berpikir kritis 

ini mengarah pada pengembangan dari 

kesimpulan mengenai kegiatan yang dilakukan 

dan yang dipercayai serta dimaknai (Rahim et al., 

2022). 

Gambar 2 menganalisis indikator pe-

mecahan masalah memperoleh kategori kurang 

tersedia. Seharusnya kemampuan yang harus 

dimiliki peserta didik paling utama adalah 

keterampilan dalam pemecahan masalah, karena 

dengan pemecahan masalah dapat merangsang 

kemampuan lain peserta didik seperti berpikir 

kritis, kreatif, dan berpikir tingkat tinggi (Miri, 

2007). 

Gambar 5 menyajikan indikator berpikir 

kreatif dengan kategori kurang tersedia pada 

setiap materi yang disajikan melalui media 

pembelajaran. Padahal kemampuan berpikir 

kreatif sangat penting karena dapat menimbulkan 

potensi dari diri peserta didik, sehingga dapat 

menimbulkan berbagai bentuk pembaharuan 

dalam menciptakan hal yang baru (Astutuk et al., 

2020). 

Setelah melakukan analisis lebih mendalam 

terhadap deskriptor masing-masing indikator 

HOTS yang terdapat pada tabel 3 sampai tabel 6, 

ditemukan bahwa hanya deskriptor menganalisis 

yang memiliki persentase tertinggi, meskipun 

angka tersebut masih berada di sekitar 70-an.  

Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

media pembelajaran saat ini belum dapat secara 

efektif menghadirkan konteks masalah yang 

memadai dalam pembelajaran fisika. Meskipun 

peserta didik mungkin dapat menganalisis 

informasi yang diberikan, namun kurangnya 

konteks yang relevan dan kontekstual dalam 

materi fisika dapat membatasi kemampuan 

peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan permasalahan, pe-

netapan keputusan, berpikir secara kritis, dan 

berpikir kreatif mereka. Penting untuk mencari 

solusi dan peningkatan dalam pengembangan 

media pembelajaran fisika yang dapat memberi-

kan konteks yang lebih nyata dan relevan, 

sehingga peserta didik dapat lebih terlatih dalam 

menghadapi masalah fisika dalam konteks dunia 

nyata. 

Idealnya, ketika belajar fisika, peserta didik 

harus memiliki keterampilan pemecahan 

permasalahan, penetapan keputusan, berpikir 

secara kritis, dan berpikir kreatif yang cukup 

untuk mengatasi tantangan yang ada (Agustini et 

al., 2022; Astutik et al., 2020; Malik et al., 2018; 

Rahim, 2018). Media pembelajaran memiliki 

potensi yang besar untuk membantu dalam 

perkembangan keterampilan-keterampilan ini 

(Wahyuningtyas, 2019). Namun, kenyataannya 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan saat ini belum berhasil sepenuhnya 

dalam memfasilitasi keempat indikator HOTS 

tersebut. 

Untuk meningkatkan pemanfaatan media 

pembelajaran dalam mengembangkan ke-

mampuan peserta didik dalam pemecahan 

permasalahan, penetapan keputusan, berpikir 

secara kritis, dan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran fisika, ada beberapa langkah yang 

bisa diambil oleh pendidik. Pertama, 

pengembangan media pembelajaran yang 

kontekstual menjadi prioritas, dengan meng-

hadirkan situasi nyata, contoh kasus yang 

relevan, atau aplikasi fisika dalam kehidupan 

sehari-hari (Yani et al., 2021). Hal ini akan 

membangkitkan minat peserta didik dan 

memfasilitasi perkembangan kemampuan 

tersebut.  

Kedua, penting untuk menggunakan variasi 

metode pembelajaran, seperti penelitian mandiri, 

diskusi kelompok, simulasi, atau eksperimen, 

agar peserta didik dapat aktif berpartisipasi dalam 

pemecahan permasalahan dan penetapan 

keputusan yang lebih kompleks (Agustini et al., 

2019). Selanjutnya, pendidik perlu mendapatkan 

pelatihan yang memadai untuk mengintegrasikan 

HOTS dalam penggunaan media pembelajaran 
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(Nabila et al., 2021; Rahim et al., 2022; Sari et 

al., 2023). Pelatihan ini meliputi strategi 

pengajaran yang mendorong berpikir secara 

kritis, merancang tugas berbasis masalah, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif 

kepada peserta didik. Guru juga harus secara 

terus-menerus mengevaluasi efektivitas media 

pembelajaran yang digunakan. Jika ditemukan 

kekurangan dalam memfasilitasi kemampuan 

peserta didik, guru harus melakukan penyesuaian 

yang diperlukan, baik dalam pemilihan media 

pembelajaran maupun desain aktivitas 

pembelajaran.  

Selain itu, kolaborasi dan pertukaran 

pengalaman dengan rekan sejawat juga sangat 

berharga. Dengan bekerja sama, guru dapat 

berbagi pengalaman dan mempelajari praktik 

terbaik dalam menggunakan media pembelajaran 

yang efektif (Bush & Grotjohann, 2020). 

Pertukaran pengalaman ini akan memberikan 

wawasan baru dan inspirasi untuk meningkatkan 

pembelajaran fisika dengan memanfaatkan 

HOTS secara optimal. Dalam keseluruhan, 

langkah-langkah ini akan mem-bantu pendidik 

untuk memperbaiki penggunaan media 

pembelajaran dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan permasalahan, pe-

netapan keputusan, berpikir secara kritis, dan 

berpikir kreatif peserta didik dalam konteks 

pembelajaran fisika. 

Hasil dari penelitian tersebut diperoleh 

bahwa, media pembelajaran saat ini belum 

memfasilitasi dengan baik kemampuan 

pemecahan permasalahan, penetapan keputusan, 

berpikir secara kritis, dan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran fisika. Namun, dengan langkah-

langkah perbaikan yang diusulkan, pendidik 

dapat meningkatkan penggunaan media 

pembelajaran untuk mengembangkan HOTS 

peserta didik secara efektif. 

 

 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

diperoleh persentase indikator HOTS yang 

terdapat dalam media pembelajaran yang dipakai 

oleh guru fisika di Kota Padang belum dapat 

memfasilitasi ketercapaian indikator HOTS dari 

peserta didik. Indikator pemecahan masalah pada 

tiap topik materi kelas X semester II dengan rata-

rata 36,56%, indikator penetapan keputusan yaitu 

27,05%, indikator berpikir kritis berkisar 

45,11%, dan indikator berpikir kreatif 35,42%.    

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

pembelajaran fisika belum berhasil memfasilitasi 

dengan baik kemampuan pemecahan per-

masalahan, penetapan keputusan, berpikir secara 

kritis, dan berpikir kreatif peserta didik melalui 

penggunaan media pembelajaran. Meskipun 

terdapat indikator HOTS dalam fisika, 

penggunaan media pembelajaran masih belum 

menyajikan konteks masalah yang memadai.  

Cara pemanfaatan media pembelajaran 

dalam mengembangkan HOTS peserta didik 

adalah dengan pengembangan media ajar yang 

lebih kontekstual, variasi metode pembelajaran, 

dan pelatihan yang diberikan kepada pendidik 

untuk mengintegrasikan indikator HOTS dalam 

media pembelajaran. Dengan langkah-langkah 

ini, penggunaan media pembelajaran dapat 

ditingkatkan untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan permasalahan, penetapan keputusan, 

berpikir secara kritis, dan berpikir secara kreatif 

peserta didik pada proses pelajaran fisika. 
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